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KAJIAN SOSIO-HISTORIS '|‘1£R|1,\I)J\l::"\l\:'“h
\ ‘RAN 1)
)

KE-17DAN 14

(
AMA PALEMBANG ABAD

l\’lulmmmud Adil

[slam yang berkcmbang pada ab
matd berorientasi hanya pada tasawuf,
o merupakan perubahan besar dalam sejaral
,-ebc‘lum“ya’ Islam mistislah yang mendomix;ql'
pembaruan dan perubahan secara serentak b1rlusl
ylama sejak paruh abad ke-17, 18 dap set ‘
pahkan sistemik untuk menyebarkan Neo-

Sebelum abad ke-17 dan 18, banyak pemahaman tasawuf yang berkembang, scbagian

pesar merupakan penafsiran mistiko-filosofj
dokrin-dokrin mistisisme filosofis tenty poning po e re e miepestahln

qufisme memberikan tekanan baru darfa;gzg I:lemiﬂg bagi setiap jenis tasawuf kala itu. Neo-
erbe i :
o Sufisme lebib menebarkan aizkan a dengan aliran-aliran tasawuf sebelumnya.

untuk patuh dan taat terhada . .
i . p syariat serta aktif dalam
peramal sosial kemasyarakatan, karena keterlibatan dalam permasalahan duniawi dianggap

scbagai salah satu kunci membangun cita-cita ukhrawi. Berbeda halnya dengan tasawuf
sebe!umnya yang.hanya‘ 'berslkap pasif, dan hanya membangun mistis ukhrawi dengan
meninggalkan dunia empiris.

Kajian seperti ini sebenamya telah banyak disampaikan oleh para peneliti seperti yang
diungkapkan oleh Azyumardi Azra (2005) bahwa terdapat kajian-kajian penting tentang
beberapa tokoh ulama Melayu-Nusantara pada abad ke-17 dan 18, tetapi belum ada upaya
kajian kritis akan pemikiran-pemikiran mereka, dan bagaimana gagasan yang mereka
transmisikan memberi pengaruh pada historis Islam Nusantara. Seperti yang dilakukan oleh
1.0 Voll membahas tentang jaringan ulama yang perpusat di Makkah dan Madinah, dan
bagaimana hubungannya dengan dunia Muslim yang lain. Namun, apa yang dilakukan oleh
Voll hanya terfokus pada jaringan ulama Timur Tengah dan Anak Benua India; ia tidak
banyak menyinggung keterlibatan ulama Melayu-Nusantara kecuali hanya sedikit, dia hanya
sambil lewat menyebutkan keterlibatan ulama Melayu-Nusantara seperti Abd al-Rauf al-
Sinkili dan Muhammad Yusuf al-Magqassari dalam jaringan ulama internasional tersebut.
Selanjutnya, John L. Esposito, bukunya berjudul Islam in Asia, Religion, Politics & Society.
Di dalam buku tersebut memuat perkembangan Islam di Asia pada umumnya, namun tidak
memiliki ciri khas kuat, karena buku tersebut merupakan hasil dari kumpulan esai dengan
menggunakan sumber-sumber sekunder. John dalam hasil penelitiannya sempat membahas
hubungan jaringan tersebut, khususnya antara Sinkili dan Ibrahim al-Kurani. Tetapi dia tidak
melakukan usaha membahas lebih jauh jaringan keilmuan tokoh-tokoh ulama Melayu-
Nusantara lainnya, bahkan lebih mencolok. Kajian yang membahas ulama tcrk.emuka selain
al-Sinkili gagal mengungkapkan jaringan keilmuan mereka dengan ulama Timur Tengah.
Peneliti lain adalah David D. Newsom, dalam tulisannya Islam in Asia ally 0"_11‘1"(’"-“"’3':
Mencoba menjelaskan bahwa Islam yang dipahami oleh sc':jumlah orang Arrfcn.ka Sf:bagm
agama dunia Arab, ternyata tidaklah benar, karf:na Islam juga dapat ditemul di Asia ,dzm
belahan dunia lainnya. Selanjutnya David menjclaskan ba.hwa Islfxm ad]alahdi?:mb)i:ng
sangat penting dalam merespon berbagai masalah yang timbul di belahan dunia, bukan

ad ke-17 dan 18 dj

. wilayah Nusant n semata-
melainkan iuga ber ara bukan ¢

orientasi pada syari’at (fikih). Hal
Islan? Nusantara, karena pada abad-abad
kehidupan dan kepercayaan masyarakat.
muncul di Nusantara dipelopori oleh para

Crusnya melakukan usaha dengan penuh kesadaran,
Sufisme.

129

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

i scjarah lainnyd adalah Arthur Goldschmidt,
1 o

~orang penclit 0
rang f\f":- 5‘_0'““}'!'.‘;"'0’;, of The Middle East 151 ;f'ﬂ'l l?rhdS;l
A Concise Jiwa yang terjadi di Timur Tengah
mendeskripsikan secara komprehensil hurbnbtm peristiva I)\m]‘:lnm Jsampai perkembangan
sepanjang berkaitan dengan Istam, mulai sejak k“:!:l:l:g,:cmb'lhns jaringan ulama Timur
. K Jamun, hdak ¢
terakhir dalam Kepenulisan buku terscbut. Namun,

isi \aruan di Indonesia.
Tengah dan Nusantara dalam kailannya dengan transmist ;nisasmm] s
Kajian-kajian yang telah ada le !

biberpusi pads aSPCk'ors in dunia Muslim, juga erat
Timur Tengah dengan mercka yang datang dari bagian-bagian lain dunta '
kaitannya dengan hubungan nuansd po

litik dan sckedar mendokumentasikan  beberapa
peristiwa saja. Bahkan muncul statemen bahw

2 hubungan Nusantara dengan Timur Tengah
tidak lebih dari sckadar hubungan politik dan peribadatan haji be

laka. Olch karena itu, tidak
ada kajian yang secara komprehensif membahas tentang kandu?gan jntclektual yang terdapat
jian ini begitu pentin

dalam jaringan ulama tersebut. Padahal kaj g untwk mcngc}:ahl.n't:lc‘:.n ak
gagasan dan jaran yang ditransmisikan melalui jaringan ulama, terutama cllalam il i iy
Tengah dan Nusantara. Apa yang telah diupayakan oleh Azyumardi Azra merupakan
sumbangsih pemikiran kekayaan yang begitu berharga. Merupakan lar}gkal‘h awal untulf
melacak akar-akar pembaruan pemikiran Islam di Nusantara atau Indonesia, tidak terkecuali
Palembang scbagai pusat keilmuan Islam pada masanya.

Dalam konteks keilmuan Islam di dunia Mclayu, Palembang pernah menjadi salah satu
pusat tumbuh suburnya berbagai pengetahuan, baik yang berkaitan dengan sastra maupun
agama. Di antara bukti yang mengindikasikan hal tersebut adalah dijumpainya berbagai
naskah keagamaan, yang asal-usulnya merujuk ke wilayah ini, baik karena penulis atau
penerjemahnya  berasal dari  Palembang, maupun karena semata-mata ditulis atau
diterjemahkan di Palembang. Umumnya, berbagai karangan dan terjemahan yang dijumpai
tersebut berasal dari periode pertengahan abad 18 hingga awal abad 19 (Fathurrahman,
2011:2).

Hampir dapat dipastikan bahwa bangkitnya Palembang sebagai salah satu “kubu Islam™
di dunia Melayu ini tidak bisa lepas dari munculnya Kesultanan Palembang pada awal abad
17, di mana scjak awal para Sultannya telah mulai menunjukkan minat yang khusus pada
bidang keagamaan, dan senantiasa mendorong umbuhnya pengetahuan dan iklim keilmuan di
bawah patronase mercka. Munculnya apa yang scbul scbagai “minat khusus” para Sultan itu
sendiri, tampaknya juga terkait dengan kenyataan bahwa sejak awal berdirinya, Palembang
sudah banyak berinteraksi dengan para ulama Arab yang, menjelang pertengahan abad 17,
beberapa di antaranya berhasil mencapai kedudukan menonjol di istana  Kesultanan
Palembang (lihat Azra 1994 244). Dalam kontcks tradisi kekuasaan Islam Melayu, fenomena
para Sultan Palembang yang banyak menjadikan tokoh-tokoh agama scbagai patron keilmuan
mercka, memang merupakan gejala umum yang biasa terjadi,

semata-mata agama o
Jr, bukunya berjudul:

pembal

Persentuhan Nusantara dengan Islam

Menelaah scbelum abad ke-17, termyata hubungan antara kaum Muslimin di kawasan
Melayu-Nusantara telah terjalin sejak lama, bermula pada masa awal Islam. Para pedagang
Muslim dari jozirah Arab, Persia dan anak Benua India yung mendatongi kepulauan Nusantara
tidak hanya berdagang, tetapi dalam batasan tertentu juga menyebarkan Islam kepada
penduduk setempat. Kepulauan Nusantara telah melakukan hubungan dengan bangsa Arab
sudah berabad-nbad silam, hal ini dapat ditelusuri dalam sejarnh yang sungat panjang. Pola
hubungan yang dilakukan puda fase awnl adalah melalui perdagangan don sudah l;c:Inktl. scjok
abad ke-7 M. Kejoyaon pura pedagang dari Arab dan Persia berlayar kc-wilny-lh China :J!'m
kemudian ke wilayah Timur Jauly merupakan suatu prestasi yang cukup tinggi, ;lihlll'l(lil'lgk;m
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dengan perjalanan bangsa Eropa yap para

mcnyebcr:.mg samudera pada abad ke-16 M kmhpcnzmbmm)a baru dazpat berlayar

Asia. Penjelasan ini dapat diperoleh dari petuzlang i:na:t Ik; m;{zh;ka: ckspansi ke wilzyeh
° nu Batutah yang mendiskripsikan

secara akurat dibandingkan dengan sejarahy :
atau Al-Ma'udi (Azra, 2005:20). Jarawan Arab lainnya seperti Al-Ya'qubi, Abu Zayd

Pengembara dari Timur Ten, )
diplomatik, baru kemudian mereka f:;aijsia:mng ke dm!anCh.::a umumnya bcxsifaf
gapat dibuktikan dalam sejarah dinag ot Feauu Nusastara, Peristina ind
iwayatk asti China yang berjudul Chiv Tang Séu yen
meriwayatkan pada tahun 31 H/65] M, istana Tang dikunjungi g ¥ g
Shih, istilah China untuk menyebutkan Arab, Em :uh 'unéungl t?lch_un;san dari megerd Ta
utusan lagi yang disebut sumber China sgbaga,‘PTamme cmgdzan. :sm:a‘l"a:; ’?mm
menyatakan kepada tuan rumah (China) bahwa mereka leltl:u (Am.ur aLM:‘ ), yang
i Tengah 34 tah mendirikan Negara Islam di
Timur Teng un sebelumnya, dan bahwa mercka sudah memilild tiez
perwakilan Muslim itu datang ke China pada masa Khalifah ket £ P@‘:'“isft
3SH/644-656M (Azra, 200521). Mempentmbonatan 1ors o Ulsmen bin Affzn 23-
Muslim Timur Tengah dengan Tim:l)r ;m angkan ungginya intensitas hubungan antara
pemukiman Muslim di China, menjadi waj i~ dan mengmgal_ tentspainys pemukinan-
ina, menjadi wajar apabila mengasumsikan bhawa Muslim Timur
Tcngfah ct{kup mcngclalfuf lcma_ng‘l\‘usamm Cukup wajar pula zpabila diyatakan bahwa
Muslim Tm_lur Tengah ini menjadikan pelabuhan-pelabuhan tertenty di Nusamtara sebagai
1c{ngnt persinggahan. Bagi Palembang, fase ini sunggguh memiliki arti penting. pernyataan
ini didukung olcl? (Azra 2005:21; Hazard, 1954:24; Al Attas, 1969:73; Hamka, 1981:133):

1. Kehadiran pengembara Timur Tengzh kebanyakan Arab dan Persia di Nusantara
pada masa-masa awal disebutkan olch agamawan dan pengembara China, I-Tsing.
ketika ia menumpang kapal Arab Persia dari Kanton berlabuh di pelabuhan Sungai
Bonga (atau Sribhoga, atau Sribuza, sekarang Musi di Palembang).

2. Tidak kurang pentingnya, mepurut sumber-sumber China, Smwijaya juga
merupakan pusat terkemuka keilmuan Budha di Nusantara. I-Tsing, menghabiskan
beberapa tahun di Palembang, merckomendasikan Sriwijaya sebagai pusat
keilmuan Budha yang baik bagi penuntut ilmu agama Budha.

3. Meski Sriwijaya terkenal sebagai pusat terkemuka keilmuan Budha ia merupakan
kerajaan yang cosmopolitan. 1-Tsing menginformasikan bahawa ia menumpang
kapal Arab dan Persia menuju pelabuhan Sriwijaya. Dari kenyataan ini menjelaskan
bahwa masyarakat Sriwijaya telah berinterksi pula dengan para podagang dari
Arab dan Persia tersebut.

Namun demikian, setelah Islam lahir di Nusantara, para pedagang yang datang dan

Arab dan Persi ini bukan saja untuk bemiaga, tetapi juga punya misi untuk menycbarkan
agama Islam (Fauzi. 2013). Di antara pedagang-pedagang yang berniaga ke tanah Nusantara
ada yang bergelar scbagai ulama yang paham tentang pengetahuan agama, hafal sebahagian
besar Alquran, Hadis dan mereka juga paham tentang hukum Islam dengan b:'lik.

Sclanjutnya Islam berkembang semakin cepat di bumi .\‘usanw:a ketika datang ulama

Arab asal Islam diturankan kepada Nabi Muhammad SAW. Azyumadi Azea dalam bukunya
yang bertajuk "The origin of Islamic reformism in South Asia: nemworks of . ..\fa“lﬂ)'-fnd.ﬂncsmn
and Middle Eastern 'Ulama’ in the seventeenth and cighmm).: centuries :Tmn_]claskan
bahawa ramai dari para ulama yang hadir ke tanah Melayu-Indonesia telah belajar |Imudagama
dari Mekkah dan Madinah, artinya bahawa ulama-ulama telah menjalin hubungan dengan

k te selain i ay ada
dunia Arab sebagai sumber asli Islam (Danicl, _2013). N.klln..ll\l !:::n ula;nda )dnlng,nmm
merupakan para pakar dalam ilmu agama pada bidangnya masing g
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rta Hadis dan syarahnya, dalam
afsimyd S

. an
mereka yang pakar dalam bidang AlQUA? o guru penyair pengembara
; Lk Tauhi in-lain. T ard
WS T, £ o “mal pampaknyd dilakukan ol:lsl;mnkm panyak ke Nusantara,

(lah ?““ an Muslim di Nusantara,

Penctrasi Islam di masa aw o ju :
suff yang scjak akhir abad ke-12 datug dala Jm erajaan-kerajd
Tidak menutup kemunghinan bahwa kcnmk‘mun mberikan kesemp: :
terutama scbagai hasil perdagangan inlcmaswnnl. n\l‘t i untuk m clakukan perjalanan ke

U N - A felayu-Nus . , .

svarakat Muslim Melayu-i ini. ajaran tasawuf mulai

M I i Timur Tengal: Dengan pola i, Yy istiko-filosofi
pusat-pusat kc:huuand.\nkcagamaandl 1 " cleh kelompok tasawuf mis ofis
si 016 rgolakan politik
sa Palembang kala itu adalah

atan kepada segmen-

twmbuh di Melayu-Nusantara, dan didomln“fasc ini sedang mengalami Pe

tentang Islam. Sementara itu, Palembang pada fa iiaya, pengu
karena merupakan penghujung dari kekuasaan Snwijayd penting bagi perkembangan

.. " ; cukup !
Demang Lebar Daun. Pada fase il terdapat kisah i:;ia( o g Lebar b oun memerintah
PR disebutkan berasal dari

dunia Melayu berikutnya, bahwa di Bukit Si ban

telah kedatangan 3 orang bersaudara yang dalam wur PRICTRAS /L Alaihissalam
negeri aktabul “ard keturunan Iskandar Zulkarnain, turunan Na :,erkendaraan lembu PUtil;
melalui Raja Nusyirwan Raja Masyriq dan Maghrid urit o Ktiannya masing-masing
dan trua di bukit Siguntang. Ketiganya mempertoniorkan K53 kl u)cliian menjadi Raja
Orang pertama bernama Nila Pahlawan (bergelaf{ Sang Sllpﬂba) .::.1 Raja Tanjung Purja
Minangkabau. Oraag kedua bermama Krisna Pandia kemudion MEBP o0t v g

. : i i Buana),
Yang ketiga adalah Nila Utama (bergelar, Seri Terl o i
Palembang dan kawin dengan puteri Demang Lebar Daun. Seri Teri Buana inilah yang

dianggap sebagai pendiri Kerajaan Melayu di Nusantara. r\{ila.Utama. yang kex.nudian
mendirikan kerajaan Melayu Singapura, sctelah Singapura berdiri, dia melanjutl.can perjalanan
menuju Malaka dan mendirkan kerajaan Malaka yang kemudian namanya dikenal dengan

Parameswara (Rahim, 1998:3).
Pascaruntuhnya Sriwijaya, Palembang kemudian mengalami kekosongan kekuasaan.
Majapahit setelah mengadakan penycrbuan dan mengalahkan Sriwijaya tidak langsung
menanamkan kekuasaannya di Palembang tanah bekas kekuasaan Sriwijaya, menycbabkan
Palembang sebagai salah satu bandar perdagangan penting sempat dikuasai oleh mantan
panglima China yang menjadi bajak laut. Jadilah Palembang waktu itu scbagai daerah yang
menyeramkan dan menakutkan bagi pengembara yang biasanya singgah untuk berdagang.
Schingga pada abad ke-14M Majapahit mengutus dan menempatkan Ario Damar sebagai
Adipati di Palembang. Tentang kondisi keagamaan Ario Damar waktu datang ke Palembang
terdapat perbedaan, ada yang mengatakan sudah muslim, dan pendapat lain mengatakan
bahwa Ario Damar diislamkan olch Sunan Ampel ketika dalam perjalanannya mampir di
Palembang sebelum menuju Majapahit karena diundang oleh Brawijaya V untuk nantinya
berdakwah di Majapahit karena telah terjadi kemerosotan akhlak masyarakat yang sulit untuk
diperbaiki oleh orang-orang istana. Sunan Ampel inilah yang kemudian menjadi guru spritual
Ario Damar dan memberikan nama Islamnya dengan Ario Abdillah atau Ario Dillah
(makar'nnya sampai sckarang ada di Jalan Ariodilah Palembang). Sunan Ampel juga yang
li(cmudlzm mengajari tentang ilmu-ilmu kcislaman kepada kedua anak Ariodillah yang
p::;n:; Rascf:r;lus:edan bl:tad;:h Hasa; (kelak dikenal dengan Rad?n Fatah raja Demak yang
Rahmatuilah ‘:inggal din;:lemban :vZala:;n avrv] k/l\mpel ok doh I masih bemama Al
diduga bahwa Ali Rahmatullah milakukan de:' -iya:;g o) .Iﬂma, Sc'lama ? tahun. Papat
bukan saja kepada lingkungan kadipaten, tetapi "’“r 2;:] petiaran keislaman sccara intens
lebih fuss, Ketika di Palembang i n!: 1' I"l Juga kepada masyarakat Palembang sccara
pula, Ali Rahmatullah yang semula sejak di Campa
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nlc,,gnmalkan 'syariah beraliran
syafiiyah. Aliran ini  dianggq, ’i‘:’?h”anaﬁah kemudian berubah meniadi svariah mazhab
sesuzj jadi sy

masim::a; T‘i::r;:a]ra sudah memjjig; tradis; y; UUK disebarzn mengingzt kehid
dan l;) )i’h’i,st - 4 mercka (Syamgy, 199, 2;g merels amalian sebagai warisan tredisi
- 'ar .onograﬁ tradisional Jokg) SCma; .fia'naﬁzh, 199%; Amold, 1979:324)

ingin (j;_sam:alk;m. Pertama, Islam di Nusam:: :]m paling tidak 24z empat hal utama yang
Jslam dipersena k_a" oleh para 8Uru atay Jyp, p ;(b?waula”'t’vs“nz dari tanah Areb. Kedua,
yang pertama kali masuk Isjam adalh porg 2kwzh *profesional™, Ketiza, orang-orang
pen .

dakwah “professional” datang di Nys,
Ntara pada abag ke-12 dan
. - ke-13. Orang-orang Muslim

dinyatakan oleh Amorld dan gite
gaskan oleh kg] i

'a hanya setelah . angan ahli Melayu- i ii

bahw ao , hyk (9 a. abad kc.] 2 pengaruh Islam g; kepulauzn Mcl yu lndo:zsxa, tetzpt jelas

kuat. Oleh karena itu, Islamisas; tampaknya bary Melayu menjadi lebih jelas dan

abad ke-12 sampai abad ke-16, mengalami percepatan khususnya selama

alur Perjalanan Haji, Eksi : . .,
; ! ram a.ln Palembaig, ksistensi Kerajaan Nusantara, dan Dakwah pada Masyarakat
Upaya Dinasti Usmani men ; . .. .
dari Nusantara semakin membaii.m']rmj?: uicgqaila:::n!;ajl_lugaume'mbuzfx pe'zjalan baji
antarkerajaan-kerajaan Muslim di Nusantara dengan Ti mi, po U’L' sosnal:ka.gama_a?
abad k14 dan abad ke-15. Maka kinn bangat ot ooreoE o ain menioghat S5
dunia Melayu-Nusantara yang berkes IS pualah penuntut flmu dan jama'zh haji d:m
. - S empatan mendatangi pusat-pusat keilmuan Islam di
sepanjang rute perjalanan haji. Ini sckaligus mendorong menculnya komunitas yang oleh
sumber-sumber Arab disebut Ashhab al-Jawiyyin (saudara kita orang Jawa) di I:Ia.m-ma\'n.
Istilah Jawi ini digunakan, meskipun berasal dari bukan orang jawa, dc;gan maksud dimjukzan
untuk orang yang berasal dari Nusantara. Bahkan tidak jax;ng ada yang sekalian menetap
setelah berhaji dan tinggal di Haramayn, dengan mencurahkan da_\'ahdan upaya untuk
membentuk perubahan, kebangkitan Islam (Azra, 2005: 14). ’
Dalam abad ini di Nusantara sedang terjadi pergolakan tepatnya di penghujung abad ke-
14 karena Majapahit mulai mengalami kemunduran. Ali Rahmatullah yang sengaja diundang
dari kerjaan Campa oleh Brawijaya V ketika sampai di Majapahit—namanya menjadi Raden
Rahmat atau lebih dikenal sunan Ampel—lebih memilih tinggal di Ampel Denta untuk
berdakwah ketimbang di dalam Istana, meskipun lahan dakwah awalnya dilakukan di
lingkungan istana. Sunan Ampel kemudian mendirikan pesantren sebagai pusat dakwah dan
pengajaran keislaman, scdikit demi sedikit, banyaklah kemudian orang  yang belajar dengan
Sunan Ampel. Karena akhlak orang-orang Majapahit sudah sulit untuk dibenahi, maka Sunan
Ampel lebih memilih untuk menyusun kekuatan bersama para sunan yang lain untuk

erang Majapahit, mereka memusatkan kekuatannya di Demak. Untuk melakukan sebuah

meny
atan para santri, akan tetapi perlu juga

serangan, tentu saja tidak cukup hanya dengan keku
ukan perang. Maka Sunan Ampel mengundang Raden Husen dan Raden Hasan

kekuatan pas!

(Raden Fatah)—muridnya—yang ada di Palembang untuk ikut membantu menyerang

Majapahit. Dikisahkan bahwa Raden Husen dan Raden Hasan kemudfafx datang ke Demak

dengan membawa pasukan yang cukup besar. Setelah kekuatan besar ini bergabung dengan

sunan Ampel dan sunan Giri serta Jainnya, barulah kemudian mereka melakukan serangan dan
rjadilah sidang di antara ulama-ulama

Majapahit dapat dikalahkan. Setclah Majapahit runtuh te :
Yﬂnjgpmcrup:kan para wali untuk menentukan langkah-langkah yang perlu dilakukan.

i i i ' i i Majapahit, akan tetapi langsung
¢ tidak meneruskan pemerintahan darl : .
o ama dan mereka yang bersidang berjumlah 16

menjadikan Demak sebagai kerajaan Islam pert N
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aden Fatah sebagai raja. A]ﬂSannya
a diharapkan bisa mempermugg

i

anekat
. menganstt v
yang kemudian menyepakdt um:: fajapahit sehingé
orang yang 3 VP ctarun -
o Raden Fatah merupah S ot Ketika dari 16 wali )
::\:]jhklfla‘m Jdan mempersauka? '“szl‘ alah Tcoml:egislmann)’a diay::ng ~y
e ' ang INC arik i ilmu s ema;
Bagi Palembang. Y470 m\:-:li yang cukup muTlf::::ialan dia meneruskan dakwﬂhnn)l'a
K) itu terdapat seorang > . on Dem s " a
lsmz-fhm\%u;“;;o;impgahamdin. sotelah keraeh T 1 inggah dan kemudian menetap g;
AL LU y

di tanah seberang di Pulau Sumaterd, d:l:l_n s¢j arudin bennu‘kim di Pulau Jawa dan higy,,
Semende. Sebelum ke Tanah Besemih Y { berpengaruh di bagian leng.ah dan. selatan Pyly,

Dia sang? pelum berdifinya Kerajaan Bintoro Demg)
Jis dalam Kitab Tarikhul Auliya, bahy,
. a yaitu Demak, ada 16 orang wali
Jslam pertama :kh Baharudin. Syeikh Baharugiy
ak termas ah pada masa Rasulullah SAw,

dinah al Munawar ;
Ma slam yang Kala jtu jumlah belum banyak, diy

untuk mendirikan kerajaan
bermusyawarah di Magjid DemaX
menginginkan suatu daulah sepert! :
\ i j tuan umma ) ‘
:2:; t::unn::;cu;é:alfir:af’ulau Sumatera. Dari tanah Banten dia m.cnyel.)e.ran!; ke Tanjup g
Tua—ujfmw paling selatan Pulau Sumatera—kemudian menyusurt pesisir timur, daerah
Kelapang:.\lenggala——Komering-—Palembaﬂg—‘Eﬂim dan Tiba di Tanah Pasemah laly
menetap di sana tepatnya di Perdipe.

Di sepanjang perjalanan, sebagai scorang mubaligh dia selalu mendatangi tempat.

tempat di mana masyarakat masih belum mengenal agama tauhid dan akhlaqul karimah, untuk
mengajarkan pilai-nilai ajaran Islam dengan melode yauog sangat . sederhana  yaity
mempergunakan kultur budaya masyarakat setempat schingga dapat dimengerti dengan
mudah olch seluruh lapisan masyarakat, Dalam kehidupan bermasyarakat beberapa suku di
pedalaman Sumatera Bagian Selatan, Syech Baharudin adalah penyebar agama Islam yang
sangat kharismatik. Namanya menjadi legenda dari generasi ke generasi terutama sikapnya
yang menunjukkan rasa peduli dan kasih sayang yang sangat tinggi terhadap scmua makhluk
ciptaan Allah.

Kondisi masyarakat Basemah waktu itu sangat jauh dari kehidupan yang islami,
terdapat praktik perbudakan, perampokan, penjarahan, dan penculikan terhadap wanita dan
anak—anik dari suku-suku lain di sekitar Basemah [dalam bahasa basemah disebut ‘nampu’]
;ntuk dijadikan budak [dalam bahasa pasemah disebut ’pacal’], dianggap suatu kebanggaan.
orz;:l;a:;:la s:ﬁ:al;c::;:g‘a besar yang memiliki ratusan .ekor kerbau dan sapi serta puluhan
ol de,;gin mcnycm;)ae “n;leng;;d;kan ls(uatu pcfsla pernikahan anaknya, dengan pesta besar-
dari keluarga tersebut, maka di'l):nu a: . t?;hsa'pl S L{nmk 'm .
seorang pacal. Suatu bentuk ke:zml'an Wwa yang punya hajatan juga akan menyembelih
Quesisy. aliman yang setara dengan perbuatan jahiliyah Suku

Pola hidup m ; .
diceritakan kcmia|ia:i::1225.::1“,:;1?53];;;?:? e biadab sepertl i, bukan oy

si ke generasi, melainkan tercatat pula

pada tulisan-tulisan kuno aksara ka ij
’ ' -ga-nga yang dijadikan benda- =
adat dari suku-suku sekitar Basemah, antara lain di daeral e i s mpriugatan

warga agar berhati-hati dan selalu waspada terhadap kedat

an, i H
Yang sering menjarah harta benda serta menculik wanita dan anak-anak mereka. Bahkan

selain itu Marco Polo [abad12]
. , membuat ¢
berbunyi.. ‘B " L alatan  khusus te
Pcndudikn a‘:)'"ﬂ, -Whe“.' the people’s like a beas withuot law l‘lla‘ng. 'Bast':mah iy
¥a bagaikan binatang buas, tanpa aturan atay sgama] or religion.." [basemah,
a).

h Enim. Intinya memperingatkan
angan para perampok dari Basemah
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falsafah ganti nga tungguan [Akhlaky Karimah] ah yang cukup dikenal sampai saat ini yaitu

dari masyarakat Sumatera Selatan kala ity (. D‘.m.gan kata lain, Basemah sebagai sampel

erkembangan politik Nusa .e
P Sctelah Raden Fatah f:;:g::; t;::hrm)'a Kcsultan?n Palembang Darussalam
Trunojoyo yang memiliki menanty bemamiu:s;g!:;l:ai dc;"?.msm oleh anaknya Raden
perkonflik yang berujung terbunuhnya Trunojoyo oleh Ad‘\VfJ.aya yang tmggal di Pajang

e X iwijaya. Konflik ini merupakan
akhir dari kekuasaan Islam Demak. Kekuasaan kemudian dipindahkan ke Paj da 24
orang pengikut Trunojoyo di antarannya cucu Rad FRKMIES) kS Pajing. ACH <
palembang yang merupakan tempat leluh ! tden Fateh let.nh mem’.hh pergl menit
Sidaing Lautan, ketika s o ur mereka Raden Fatah di bawah pimpinan pangeran

1daing ) ampai di pulau Kembaro mereka mendirikan istana pertama di sana.
Agama dan. bu'day ayang telah lebih dahulu tumbuh dan berkembang di Palembang tentu saja
sudah menjadi keyakinan masyarakat sejak lama, sehingga perlu waktu yang tidak sedikit
untuk melakukan perubahan keyakinan masyarakat. Kondisi ini telah menjadikan Palembang
sebagai tempat yang sangat penting dalam persentuhannya dengan berbagai peradaban dan
tradisi di Nusantara (Rahim, 1995:7). Islam pernah diakui sebagai aturan hukum yang berlaku
di Kesultanan Palembang. Terlihat dari perubahan scbutan kekuasaan, ketika masih berada di
bawah bayang-bayang Kerajaan Majapahit—pra-kesultanan—disebut dengan Kerajaan
Palembang. Sebutan ini berlangsung sampai ketika berada di bawah protektorat tiga Kerajaan
Islam (Demak, Pajang dan Mataram), dan baru menggunakan istilah Kesultanan Palembang
Darussalam pada masa Ki Gede Ing Suro (Tuo). Umumnya, penulis sejarah sependapat bahwa
dialah peletak dasar Kesultanan Palembang. De Faille menjelaskan berdasarkan catatan
sejarah dalam koloniale Bibliotheek (KITLV: Nomor Or 76 (hs.4141), Or.77 (hs. 531), Or.79

(hs.196), menyatakan bahwa Suro adalah Panembahan Palembang dari garis keturunan
Panembahan Perwata, Pangeran Kediri dan Pangeran Surabaya. Menurut de Graff dan
Pigeaud (1985:246—255), ia datang ke Palembang dari Surabaya karena diusir olch Pajang

menyusul kericuhan politik yang terjadi sctelah meninggalnya Trenggana, Raja Demak
pengganti Raden Fatah. Mengenai waktu kedatangan Suro di Palembang diperkirakan oleh
para sejarahwan secara berbeda-beda, berkisar antara tahun 1541—1566.

da tingkat yang lebih mendalam terjadi mulai paruh

Perkembangan hukum Islam pa :
abad ke-17, scjak Palembang dinyatakan resmi sebagai kesultanan (P. de Roo de Faille,

1971:23: H.J. de Graaf dan Th. G. Pigaud, 246). Perkembangan ini bermula ketika Raden
Tumeng,gung atau Ki Mas Hindi mengambil alih kekuasaan setelah penyerbuan dan
pembakaran Palembang oleh voC, dalam peristiva Kuto Gawang padAa tahun 1659

2003:19—22), dan mengangkat dirinya scbagai Sultan Abdur-

(Hanafiah, 1995:148; Burlian, . p .
Rahman dengan Gelar Khalifatu al-Mukminin Sayyidw al-Imam. Sejak saat itu Islam menjadi
agama resmi kesultanan, diiringi dengan berbagai upaya resmi untuk menyesuaikan sebanyak

135

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

\bang dengan ajaran agamy
politik, sosial dd | Kesulianan palembang adalah hukyy,

diberlakukan i o sistem hukum yang berlaku yaiyy
a it sudah ; ;c‘dik“ demi sedikit masuk day,

ang muld :
dm.u\;i::m penyesugian dan perbaikan (Tw,
1 ek v

» Palen
w budayd Palet

mungkin unsur-unsur hehidupan
Islam. Pada masa inilah, aturan yang ;
Islam. Schagaimana dimaklumi bahwa. ketik
hukum adat dacrah sctempat, hetiha Islam
berpengarch dalam sistem hukum adat denga
Amold, 19083: 324). ) crhatian kesultanan ialah ajaran dalay,

Salah satu unsur ajaran Islam yang meadspal r6) ang mengutip van Royen, bahwq
bidang hukum. Menurut Ali Amin (1986 “5—‘1. d l.')llll bidang hukum keluarga, scperj
pengarch hukum Islam di sini cukup ku;.u.' tcmlama‘ :ra perlahan kemudian telah  jkyg
perkawinan dan kewarisan. Kondisi it pula.- SL21996: 77) menyebutnya sebagai yang
memperlemah kodudukan hukum adat. Ratao LUkl [slam dan adat adalah di bidang
paling menonjol terjadi saling akomodasi antard hukum IS4
hukum keluarga. Les f .

Dalam kiprah scjarahnya, menurut Salman Aly‘(l993‘: 6—-71),l a:f_"ll:l‘:;:; PI:::::E:E
telah melakukan berbagai upaya untuk mengadaptasiken a2 B TE 0 L e e
dalam struktur politik dan ideologi kekuasaannya. Bukti penting yang Cap :i adalah,
pertama, pembentukan birokrasi agama, baik di tingkat pus.:n. (kesultanan) maupun di tingkat
marga dan dusun. Di tingkat pusat, birokrasi agama diwakili olch p.un.gcran Nc.llagaf.na‘ Yang
mempunyai kedudukan penting sebagai mancanegara kedua (Kartodirdjo, 1975: 2) di tmgka‘:
bawah birokrasi agama ini antara lain diwakili oleh oleh penghulu yang mendampingi
pasirzh/depati scb;gai pimpinan marga. Kedua, adanya pranata Feradxlan 'ag‘am? yaflg
dipimpin oleh pangeran Natagama, di samping badan pcradilan. !am yang dipimpin Kiai
Tumenggung Karta. Tugas peradilan agama ialah mengadili perkara-perkara yang
menyangkut urusan keagamaan dan perkara-perkara tertentu lainnya—seperti yang
disinggung oleh van Royen di atas—sebagaimana yang termaktub dalam fikih. Ketiga,
masuknya "Aturan Kaum"—kumpulan pasal-pasal yang mengatur pelaksanaan urusan
keagamaan, yang menjadi wewenang pangeran Natagama dan para penghulu yang di
bawahkannya—ke dalam Undang-Undang Simbur Cahaya, yang diperlakukan sebagai
pedoman hukum di daerah pedalaman.

Tentang Undang-Undang Simbur Cahaya sendiri, van Den Berg, ahli hukum Belanda
scbagaimana dikutip Ali Amin (1995:62) bahwa dalam studinya menyimpulkan bahwa
melalui Undang-Undang Simbur Cahaya, sedikit atau banyak, dapat dipahami secbagai corak
hukum Islam dan adat yang pernah hidup dan berfungsi dalam masyarakat kesultanan ini,
scbab di dalamnya terlihat bahwa berbagai unsur ajaran hukum Islam telah diusahakan
diadaptasi. Dengan demikian, diketahui bahwa hukum Islam yang berlaku saat itu adalah
hukum keluarga yang bercorak adaplif merupakan adaptasi antara hukum Islam dan hukum
adat. Hukum keluarga yang diberlakukan adalah hukum yang telah mengalami penyesuaian
dengan hukum  adat. Kompromi hukum scperti ini sangal menarik apabila dilihat dari

perspekiif terjadinya adaptasi dua sistem hukum, terutama dalam hukum keluarga seperti
perkawinan.

Tradisi Pencrimaan Keilmuan Ulama Nusantara Abad 17 dan 18
Perkembangan tradisi transformasi keilmuan ulama nus
mercka dari ulama Haramayn terus berlanjut, Misalnya saj
yang disebut dengan telaah hadis. Telaah hadis
memberikan inspirasi dan wawasan cara

antara dalam hal penenerimaan
a, mercka telah melakukan apa
yang dipeljari para haji di Haramayn tersebut
memimpin masyarakat  Muslim  yang olch
rcklonslruksi sosial-moral. Schingga mampu
catingnya menciptakan kescimbangan antara

T,
—

——

syariat dan '.“:.“W“Z Sedikit demi sy, Menc;
PH 1

cnsuclnzm [;x 1;:n an hal’x, 8ena perilayy Mora] gty s 20 Cokrina] dalam tarekat, yaitu
bukan hanya pada penjclajahap mistiko-flogy Melalui kepatuban pengs pada syarist, dan
masa ini umumnya bercorak fikih-tasay,y g ‘"Ii}‘u atif, dan jika diperbasiy k;m Eians

Azyumardi menyebutkap, bahwa murig t darj beberapa karya 2l-Palimbani.

¥ang banyak belajar di Haramayn
" Islam di antara kaum Muslimin
™ keilmuan dzn karyz-karyz yang berhasil

munid Jawj
Melayu-Nusantara. Kajian atag sejarah kch?:: keilmuzan
dijelaskan bahwa tidak hanya gy hubunganpimgam dan

aan inteleltual di antara kaum

Muslimin Nusantara dan Timy, Tengah, tetap j,
Melayu-Nusantara. Kehidupan dap Pcngalamanj n?:r Pk:l'kcmbangan Islam semasa di duni
€ka meny

menarik lcnmng. berbagai jaringan intelektual keapar ian, pasiamn yiog scet
dengan ulama Timur Tengah, Jaringan terseh S. aan yang terdzpat i antara mercka
organisasi tarckat, melaluj silsilah yang bcrk:'bcmm kuat, §alah satu penyebzbaya adalzh
menghubungkan ulama satu dengan yang lzinny llnambungan: Juga menjadikan sarzma umtuk
Nusantara yang berbeda dengan kejs] 2. Azyumardi menemukan corak keislaman di
slaman di Timur Tengah. Keislaman Nusastara sedikit

banyak tercampur dengan budaya loka] i . o : .

| Ti okal tidak bisa dipungkiri, tanpa melepas keterkaitzn
dengan Islam di Timur Tengah . tanp T 1ot
o €all yang secara umum bersifat keagaman dan keilmuan.
demikian juga terdapat beberapa unsur politik. g

Se.larf:(u:lya Jaringan ulama Timur Tengah dengan Melayu-Nusantara memiliki
ka‘:aktcr;st;l basar dari yang sangat rumit dan kompleks, saling keterkaitan antara sam: sama
lain. Pola hubungan mereka p.ada u.mumn)a merupakan upaya pencarian ilmu, maka kaitan
dasar mereka adalah akademis, yaitu pola hubungan guru dan murid, sesama murid, dan
sesama guru. Walaupun pola hubungan ini sedikit terlihat formal, namun minat bersama
mcfeka dalam membangkitkan kejayaan ummah ke pelosok dunia memberikan rangsangan
kerjasama, dan pada akhimya menciptakan hubungan yang erat satu sama lain. Menambahkan
adanya dua penyebab lain yang menjadikan hubungan mereka menjadi lebih solid. yairu
pertama adalah isnad hadis (telaah hadist) dan yang kedua adalah silsilak tarekat. Keduanya
menjadikan keterikatan lebih kuat walaupun terpisah antarbenua sekalipun. Apa lagi ajaran
tarikat yang kental dengan kepatuhan dan kesetiaan para murid kepada sang guru mereka
memberikan kekuatan tambahan kepada jaringan ulama.

Titik pusat wacana pengetahuan dan keilmuan Islam adalah di dua masjid, Makkah dan
Madinah. Pada saat yang sama, ada banyak ribath-ribath dan madrasah-madrasah
bermunculan memberi sumbangan besar bagi perkembangan keilmuan Haramayn yang
memiliki dua ciri penting wacana ilmiah mercka, yaitu telash hadist dan tarekat. Melalui
telaah hadis dan tarekat tersebut hubungan guru dan murid terkait satu sama lain. Terdapat
banyak murid dari berbagai belahan dunia, lambat laun membentuk scbuah Kesatuan
kekeluargaan dan jaringan yang kuat. . o

Pada abad ini, Nusantara memiliki tiga penintis gerakan pcmbaham:m Islam yang
memiliki andil besar dalam pembentukan jaringan ulama abafl kc“-'l7 dan 18. Tiga ulax'na besar
abad ke-17 adalah Nur al-Din al-Raniri, *Abd al-Ra'uf al-Sinkili dan Muhammad \rs‘uf al-
Magasari. Adapun pada abad ke-18 adalah al-Pahmb‘an.y (3:111 l[;a:\ ulamar:a::ll::::ga :1::"):;
ulama-ulama Banjar dari Kalimantan, dan Dawud Bin *‘Abdullah yang ¢ y g

kebangkitan Patani.

snoaruh Tarckat pada Masyarakat Palembang N

> 18 dan pengaruh tarckat setelahnya dapat dilihat

vaitu Hidavat al-Salikin fi Suluk Maslak al-

an dari kitab Bidayat al-Hidayahnya al-
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Corak Fikii-TASAWUF dan P -
Corak Fikih- tasawuf pada nbad. ke-18

misalnya pada salah satu kitab ul-l‘;\llmh.‘u.u‘. o

Muttagin, kitab ini adalah merupakan tegend
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. N dibahas melaluj
- ariat (fikib), YA"8 :
berbagal pmo:k;;;nkimb ini terkesan Se_liflgal stuah
o silikin —yeog tordini dari satw
Hiddya g berjudul Faslun fi

- puah bab yan
ah— ini terdapat s¢ il menjadi Fasal pada

entang ;
clihat beberapd)
h, dalam

Ghazali, yang membicarakan t
perspektif tasawuf, Sepintas m
kitab fikih belaka. Scbagai contofh,
mukaddimah, tujuh bab, dan satu khatufl ‘ b alP
Adab al-Wudlu (h. 33), yang diterjemahkan :eI:wmdlu). pembahasan tentang fata cara
menyatakan adab mengambil air scn?ah}'ugi gan N Karenanys sclalu ada dalam setiap

ajian fikil va, Hidayat al-Salikin tidak

wudlu tentu saja merupakan bidang K R
Kitab fikih. Tcxjapi. berbeda dengan kitab-kitab ﬁl»uAh pada umumn " kan jugs pembahasan
hanya mengemukakan pembahasan tentang praktik berwuf"fl, " batiniah dengan, antara
tentang bagaimana cara memperoleh kesempuraan Wil 0 SR B B T o
lain, menyertakan doa-doa untuk dibaca pada setiap gcrakm-dalm akan dalam ki;ab-kit b
menurut Oman Fathurrahman (2011:4) tentu saja tidak pernah dikemukakan a
-ang murni sebagai kitab fikih. L oae .
yang —_— mf menelaah keunikan fikih-tasawuf dengan kekuatan tarckat, bl.sa dilihat dari
beberapa bait syair perang Menteng berikut yang dikutif oleh Martin van Bruincssca dalam
majalah Pesantren vol. IX no. 1 1992:3-14:

Delapanbelas harinya Sabtu

bulan Sya'ban ketika waktu

pukul empat jamnya itu

haji berzikir di pemarakan tentu

Haji ratib di pengadapan
berkampung bagai mengadap ayapan
tidaklah ada malu dan sopan

ratib berdiri berhadapan

La ilaha illa'llahu dipalukan ke kiri
kepada hati nama sanubari
datanglah opsir meriksa berdiri
haji berangkat opsirpun lari

Haji berteriak Allahu akbar

datang mengamuk tak lagi sabar
dengan tolong Tuhan Malik al-Jabbar
serdadu Menteng habislah bubar

Haji berteriak sambil memandang
hai kafir marilah tandang

syurga bernaung di mata pedang
bidadari hadir dengan selendang

Di situlah haji lama terdiri
dikerubungi serdadu Holanda pencuri
lukanya tidak lagi terperi
Janalal haji lupakan diri
Hayji berteriak Allahu akbar
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datang mengamuk tak lagi sqbgy
dengan tolong Tuhan Malik 4., bbar
serdadu Menteng habislah bypg,

an
8 terhadzp pasukan Belanda yang dikiim untuk

; 819. Perang in dikenal

Belanda, Muntinghe, yang  dimelayukan meviadi M mgmnmmm pasukan

menggambarkan bagaimana kaum putihan (haji)J mm; cm.en;;:;m Sang - penyair Melayu

sabillillah. Mereka membaca asma (al-Malik, gf. jop, persiapkan diri untuk berjihad fi

i "fana". Dalam kead : ar), berzikir dan beratib dengan suara keras
sampal aan tak sadar (mabuk zikir) mereka landa.

berani mati, mungkin j menyerang tentara Bel
Mercka , juga merasa kebal dan sakii .
semangat dan keberanian mereka berhasil lantaran amalan tadi, dan dibalut

Menurutnya, kaum haji mujahi meugal n serangan pertama pasukan Belanda.

» kaum haji mujahid yang dipotret dalam syair ini jelas adalah orang tarekat.
Walaupun sang penyair tidak meaycbut nama tarckat, tidaklah sulit untuk menarik kesimpulan
bahwa mereka_ mengamalkan amalan tarekat Sammaniyah. Tarekat tersebut memang telah
berkembang di Palembang, dan dibawa dari tansh suci oleh murid-murid Abdussamad al-
palimbani pada penghujung abad ke-18.

Syaikh Abdussamad dikenal terutama sebagai pengarang Sair al-Salikin dan Hidayat al-
Salikin, dua karya sastra tasawuf Melayu yang penting. Dua karya ini berdasarkan [hya dan
Bidayat al-Hidayalh'nya al-Ghazali, dengan tambahan bahan dari berbagai kitab tasawuf lainnya.
Dia lama sckali menetap di Makkah. Menurut penelitian Martin, dia adalah orang Indonesia
pertama yang mendapat ijazah untuk mengajar tarekat Sammaniyah. Setelah mendapat ijazah
dari pendiri tarckat, Syaikh Samman sendiri, dia kemudian mengajarkannya kepada orang
Indonesia lainnya yang berada di Makkah, terutama kepada orang yang berasal dari kota
kelahirannya Palembang. Uraian mengenai tarekat Sammaniyah terdapat dalam Hidayat al-
Salikin dan dalam Ratib ‘Abd al-Samad yang dia karang.
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